BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca, laporan laba rugi
serta laporan perubahan modal. Neraca menggambarkan jumlah aktiva, hutang
dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Laporan laba rugi
memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biya yang
terjadi selama periode tertentu. Laporan perubahan modal menunjukkan sumber

dan penggunaan yangp N pert modal perusahaan. Dalam

prakteknya _ seiring diikutsertakan,laporan-laperan lainnya yang sifatnya

memban uk memperoleh™p asan lebih lanjut, misalnya an-laporan

’
peruba €rja,lap ran sgmbqr dan penggunaan kas arus kas,

ran keuang ang

menunjukka angan perusahaan.. pada suatu

periode_ terte pen@aO«éa Ak i onesia_(2015:1)

"Lap a%a@e@i@e@ﬂf ;
Kinerja keuang itas. . - —-
Sedangk enurut Sisilia (2018) menyatakan
merupaka ar mengenairkeadaan keuangan suatt'perusahaan pada suatu saat
tertentu. Laporan keuangan S r'a(gh'ri'é besar dibedakaan menjadi 4 macam, yaitu

(2019:7) |

keuangan dan

an keuangan

laporan neraca, laporan laba rugi, 1a as, dan laporan laporan perubahan
modal.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku vyang dibuat manajemen sebagai alat
pertanggungjawaban kepada pemilik perusahaan dan laporan kepada pihak lain
yang berkepentingan.

a. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan sebuah

organisasi. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan



hasil proses akuntansi yang dimaksudkan sebagai sarana mengkomunikasikan
informasi keuangan terutama kepada pihak eksternal. Laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti misalnya, sebagai
laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping
itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan
laporan keuangan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan

geografis serta pe@.
b. Tujuan Laporan Keuangan
: sarkan PSAKRevisi 2009)
r

memberikan . informasi mengenai posi
UNIY !

an laporan
an, kinerja
IS Kas entitas yang bermanfaat bagi sebga ar kalangan

am pembua§
keuangan, laporan keu g ' formasi
Iiputi@s@ia@tas, ekuita patan dambeban

ter an @1@ @@Jsi busi” kepada

pemilik dala snya sebagai pemilik@an ar

keputusa : angka

Mer 2rye (2019 105 secara umum, lap gan bertujuan
asi. keuangan ' suatul perusahaan, baik pada saat

tertentu maupun pada periode tertentu. Lapa

untuk perikan 0
juga dapat disusun secara
mendadak sesuai kebutuhan “perusah maupun secara berkala. Jelasnya
adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada
pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap
perusahaan

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang
berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang
digunakan sebagai pelaporan aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan sehingga dapat menjadi suatu pertanggungjawaban dan dasar
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pengambilan keputusan bagi para pemakainya. Pemakai Laporan Keuangan

dibagi menjadi dua yaitu :

1. Pihak Internal
Adalah pihak yang menyelenggarakan usaha dan berhubungan langsung
dengan perusahaan. Yang termasuk pihak internal meliputi Manajemen.
Manajemen menggunakan informasi akuntansi untuk mengevaluasi dan
menganalisis Kinerja dan posisi keuangan organisasi, untuk mengambil
keputusan penting dan tindakan yang tepat untuk meningkatkan kinerja dan
bisnis dalam hal profitabilitas, posisi keuangan dan arus kas. Salah satu

peran utama dan prosedur untuk

mencapai tujuan organi ini, manajemen menggunakan

infe I yang dihasi jemen keua prganisasi.
r

emili (Qw[ler),' pemilik- menginvestas al untuk

njalankan bisnis dengan tujuan utar . mperoleh

tuhkan informasi yang ak
ma atau_hil selama pe . Pemilik

dalah pe asi al@a@y@mem K3 akan masadepan

- . eerw e -

spa@ bisnis dan terak e kerja,

mereka )w an - informasi akuntansi arenakan masa
sekarar masa depan mereka terikat denga eberhasilan atau

kegagalan perusahaan* tersebut) 'Keberhasila

efja, remunerasi yang lebih baik, promosi kerja dan

apa

dan pro litas bisnis

memastikan keamana
manfaat pensiun.
2. Pihak Eksternal Adalah pihak yang berkepentingan dengan perusahaan
tetapi tidak terlibat secara langsung dalam membuat berbagai keputusan dan
kebijakan operasional perusahaan. Yang termasuk pihak eksternal adalah
Investor, yang merupakan pemakai informasi akuntansi yang aktual dan
potensial. Investor menggunakan informasi ini untuk mengetahui bagaimana
dana mereka digunakan oleh manajemen dan apa yang diharapkan dari
kinerja bisnis di masa depan dalam hal profitabilitas dan pertumbuhan. Atas
dasar informasi ini, mereka memutuskan apakah akan menambah atau
mengurangi investasi di perusahaan di masa depan. Investor potensial
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menggunakan informasi akuntansi untuk memutuskan apakah perusahaan
tertentu cocok untuk kebutuhan investasi mereka. Selanjutnya adalah
kreditur atau pemberi pinjaman adalah individu atau lembaga keuangan
yang biasanya meminjamkan dana dan mendapatkan penghasilan bunga atas
pinjaman tersebut. Mereka adalah pemakai informasi akuntansi yang
menggunakan laporan tersebut untuk menilai kinerja, arus keuangan dan
meninjau jaminan yang sesuai. Hal ini sangat penting untuk memastikan
bahwa perusahaan yang akan mereka pinjamkan akan dapat mengembalikan
jumlah pokok serta membayar bunga yang ada. Kemudian, pemasok

(supplier) adalahyi ang biasanya menjual
Skala bisnis besar, pemasok

yemakai informasi™a /a enggunakan | tersebut
r

agar er'e.lga memiliki gambaran tent
perusahaan tersebut. Hal ini
an  terus menyediakan pé

ayakan kredit

mutuskan

pada

atau tidak. mudian bi 3 erintah

menggune Si keu@a@is@untu 3 enaka esaran

- . eerw e -

OGO
juga me akai JnformaS| akuntan5| yang biasanya
digunakan ¢ kepentingan pendldlkan, riset, dan parameter. Contohnya

data.'bagi. mahasiswarakuntan 1 keuangan,
arga bagi mereka

o umum

adalah “sebagai sumi

sebagai sumber data B ang meneliti tentang dampak

perusahaan pada individu da 0N ecara keseluruhan, sebagai sumber
informasi tentang masa depan suatu perusahaan tertentu. Dan tentu yang
terakhir adalah pelanggan, informasi akuntansi juga berdampak sangat
penting kepada pelanggan. Pelanggan anda tentu ingin mengetahui tentang
posisi bisnis anda saat ini dan pada akhirnya mereka akan membuat
penilaian tentang masa depan bisnis anda. Pelanggan dalam hal ini dapat
dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu :
a) Produsen, yaitu produsen di berbagai tahap produksi. Produsen pada
setiap tahap pemrosesan memerlukan jaminan bahwa perusahaan yang
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bersangkutan akan terus menyediakan input seperti bahan mentah, suku
cadang, komponen, dan dukungan dil.
b) Grosir dan pengecer produk anda. Pedagang dan pengecer harus

diyakinkan akan persediaan produk yang konsisten.
c) Pengguna akhir atau konsumen akhir. Pengguna akhir atau konsumen

akhir tertarik dengan ketersediaan produk dan aksesori terkait secara
berkelanjutan.
c. Sifat Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019), laporan keuangan memiliki dua sifat yaitu :

1. Bersifat historis

Bersifat historis merup n disusun dari data masa lalu

a yang sudah g, misalnya la keuangan
’
asarkan data sqtu‘gt@u'du_a tahU.nLkeblaka )
h
] merupak%‘laporan ke

sun dengan-standar yang

2rtian m@d@as, da

- . eew e - —-

syn@r@@‘ ; mbuiatan dan

penyususnansesue gan standar yang telah diteta

n ’
ﬁﬁé@a& .,!:ﬁi‘,}h embuat informasi dalam

laporan keuangan yang berguna bagi para“pemakai dalam pengambilan

d. Syarat euanga
Syarat laporan keuanga
keputusan bernilai ekonomis. “Syarat yang harus dipenuhi dalam

membuat laporan keuangan menurut Wiratna Sujarweni (2020) adalah sebagai

berikut :

1. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. Dalam hal
ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang
aktifitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari

informasi dengan ketentuan yang wajar.
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2. Relevan
Informasi memiliki kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiva masa lalu, masa kini, atau masa depan, atau
mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu.

3. Keandalan
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian menyesatkan,
kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian

yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan. Selain itu informasi

harus diarahk idak bergantung pada

kebutuhan atau keingi

4. Dapat Dibandingkan .
Pemakal' juga harus dapat. memperbandingkan, laporan, an antar
perusal mengevaluasi posisi keuangan 3 3 DSISI
angan s ative. OIeh’&rena itu, ajian

Upa harus

' ara.pe l'lx e yang

onsep dasar

{®.

ari traﬁkﬁ eristi

dilakukan "seca Sisten_untuk“perusahaan

T e

MempunydiDayaUji -—
p ya J

Lapor angan

ng(\tetli'h disusun_denga

akuntansi dan prinsip quﬁpqu'yar)g iqdap sahkan, sehingga dapat diuji

kebenarannya oleh pihak™lain.

6. Netral
Laporan keuangan yang disajikan bersifat umum, objektif dan tidak
memihak pada kepentingan pemakai tertentu

7. Tepat Waktu
Bahwa laporan keuangan harus disajikan dalam waktu yang tepat (ontime).

8. Lengkap
Bahwa laporan keuangan yang disusun harus memenuhi syarat — syarat

tersebut diatas dan tidak menyesatkan pembaca.
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e. Penggunaan Laporan Keuangan
Laporan keuangan pada dasarnya hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan untuk alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas
perusahaan. Adapun pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan
keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Pemilik Perusahaan
Bagi pemegang saham yang sekaligus pemilik perusahaan, kepentingan
terhadap laporan keuangan perusahaan adalah untuk melihat kemajuan

perusahaan yang dipimpin oleh manajemen dalam satu periode. Kemajuan

yang dilihat adalah dalam me an.aba dan pengembangan

aset yang dimiliki. Dar an keuangantini, pemilik dapat menilai sejauh

mana gembangan m els dijalankan manajemen. Bagi
pe lengan adanya laporan keuangan ini, dapat e Jambaran

eviden yang akan diterima, kemudi Kinerja

yang

an sahaan

' yang harus

anajemen iam menja

- — e= -

QOO0

- . eew e - —-

rge;@il@n @n@) lapo

g untuk menentukan bes3

tersebut ,-

Biro Pusat

ditang eh peru haan tersebut *uga sangat di
Statistik, Dinas Per ug,tnan, APerdg.gang dan Tenaga Kerja untuk
perencanaan pemerintah,
3. Manajemen
Laporan bagi pihak manajemen adalah untuk menilai kinerja manajemen
perusahaan dalam mencapai target yang direncanakan dan juga untuk
menilai kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki.
Ukuran keberhasilan ini dapat dilihat dari pertumbuhan laba yang diperoleh
dan pengembangan aset-aset yang dimiliki.
4. Karyawan
Bagi karyawan dengan adanya laporan keuangan juga untuk mengetahui

kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Dengan mengetahui laporan
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keuangan, karyawan juga paham tentang Kkinerja mereka, sehungga
karyawan juga merasa perlu mengharapkan peningkatan kesejahteraan, abila
perusahaan mengalami keuntungan dan sebaliknya perlu melakukan
perbaikan, jika perusahaan mengakami kerugian.

2.1.1. Ruang Lingkup dan Permasalahan ISAK 35
DKO04. Ruang lingkup DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas
Berorientasi Nonlaba memberikan pedoman penyajian laporan keuangan untuk

entitas berorientasi nonlaba sebagai interpretasi dari PSAK 1: Penyajian Laporan

Keuangan paragraf 05. DKOS pretasiwini, diterapkan juga oleh entitas
berorientasi nonlaba yang nenggunakan Standa Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publi 06. Perunda dangan di
Indonesia yang mengaturiSecara spesifik Mmengenai definisi

enti : ' onlaba ﬁdak d'itemukan. Oleh karena
mer J 3 riteria untuk-membedakan A : laba

dari e si laba. DKOY. Entitas me a sendiri

untuk.menentukan apaka ntitas@r@k@suatu as berorientasi_nenlaba,

- . eerw e -

terlep A hukam entitas terseut, Sehing rapkan

interpretasi ini.

Bebe ang dapat dipértimbangkan entita . (a) apakah
sumber daya entitas berorie asﬁ_“??%!{l%é b"er‘élszﬁ dari pemberi sumber daya yang
tidak mengharapkan pembaya n kembali'étaij i Taat ekonomik yang sebanding
dengan jumlah sumber daya yang diberikan; (b) menghasilkan barang dan/atau
jasa tanpa bertujuan memupuk laba, dan jika entitas berorientasi nonlaba
menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak dibagikan kepada pendiri atau pemilik
entitas berorientasi nonlaba tersebut; (c) tidak ada kepemilikan seperti umumnya
pada entitas bisnis berorientasi laba, dalam arti bahwa kepemilikan dalam entitas
berorientasi nonlaba tidak dapat dijual, dialihkan atau ditebus kembali atau
kepemilikan tersebut tidak mencerminkan proporsi pembagian sumber daya
entitas berorientasi nonlaba pada saat likuidasi atau pembubaran entitas

berorientasi nonlaba
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2.1.2. Interpretasi Dasar Kesimpulan (DK) dari DE ISAK 35

DKO08. IAS 1 Presentation of Financial Statements paragraf 5 sebagai
acuan PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan paragraf 05 mengizinkan entitas
berorientasi nonlaba menyesuaikan deskripsi yang digunakan untuk beberapa pos
yang terdapat dalam laporan keuangan dan laporan keuangan itu sendiri. PSAK 1
tidak memberikan penjelasan atau contoh lebih atas penyesuaian tersebut. DKOO9.
Interpretasi ini dilengkapi dengan contoh ilustratif yang merupakan bagian dari
DE ISAK 35. Contoh ilustratif mencakup laporan posisi keuangan, laporan
penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan

catatan atas laporan %
2.1.3. Organisasi Nirlaba "

asignon prc

4 aba) dIS n. organisasi fit oriented

yang tuluan utama d|d|r| B lah

jatkan keuntian. Organi ) Intuk

mewuju 2ruba ada individu™atau komu profit

menjadikan su anum@e.ll@sety DA erharga,4karena

semua @ i p@ d@n@a@h 0 M anusia.
Tidak ada kep perti Ia2|mnya pada atganls alam arti bahwa
kepemilika drganisasi non profltotldak dapat dijual, d kan, atau ditebus
kembali, atau" kepemilikan ‘tersebut tidak mence

4 AN TALI
at( I%I'<u1d|tas ata

an proporsi pembagian

sumber daya entitas pada pembubaran entitas. Contoh
organisasi non profit misalnya LembagasSwadaya Masyarakat (LSM), Koperasi,

Yayasan, dan sebagainya.

2.1.4. Jenis Laporan Keuangan
Jenis laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan meliputi :
1. Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang, dan modal dari
suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu. Tujuan neraca yaitu untuk
menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu,

biasanya pada waktu tutup buku.
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2. Laporan Laba Rugi, menggambarkan jumlah hasil, biaya, dan laba/rugi
perusahaan pada suatu periode tertentu.

3. Laporan Arus Kas, menggambarkan sumber dan penggunaan kas dalam suatu
periode.

4. Laporan Perubahan Modal, menjelaskan perubahan posisi modal baik saham
dalam PT atau modal dalam perusahaan.

5. Laporan Laba Ditahan, menjelaskan posisi laba ditahan yang tidak dibagikan
kepada pemilik saham.

2.1.5. Konsep Dasar ISA
Pada tanggal 11 Apr

Akuntansi Keuangan lkatan
Akuntansi onesia telah m i Standar Akuntansi

g !
beriorie aba'yang berlaku efektif untuk perlo ‘ I imulai

pad N : 20.dimana sebelumnya unt anisasi nonlaba diatur
denga N ‘ aan S Akuntansi ;_guagg_an 45 visi 2017 yang
sekarang tela ) jadi I@(@ @AK 4 ) erdapat

perbe aan @g@er@a@ait 0, yang
\ C terlkat temporer

mana menggabungka t neto-terikat permanen-da
mengurangi

entitas

Keuang ng«s mengatur

gan pembatasan (with restrictig

eta iéQ(Lt'eﬁkbt 'rﬁenYa

AL
: a |tu akan memb:

menjadi ase d

kompleksitas“dan aset neto tanpa pembatasan

(without restrictions), oleh ka va pemahaman yang lebih baik

dan manfaat lebih besar bagi penge aporan keuangan entitas berorientasi
nonlaba.

Interpreasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK 35) menjelaskan perincian
penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba yang telah disajikan
seperti berikut:

1. PSAK 1 : penyajian Laporan Keuangan paragraf 05 menyatakan bahwa
“Pernyataan ini menggunakan terminologi yang cocok bagi entitas yang

berorientasi laba, termasuk entitas bisnis sektor publik. jika entitas dengan
aktivitas nonlaba di sektor swasta atau sektor publik menerapkan pernyataan
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ini, maka entitas tersebut mungkin perlu menyesuaikan deskripsi yang
digunakan untuk beberapa pos yang terdapat dalam sendiri.dengan demikian,
ruang lingkup PSAK 1 secara substansi telah mencakup ruang lingkup
penyajian laporan keuangan entitas dengan aktivitas nonlaba.

2. PSAK 1 : Penyajian Laporan Keuangan tidak menyediakan pedoman
bagaimana entitas dengan aktivitas nonlaba menyajikan laporan
keuangannya. entitas dengan aktivitas nonlaba dalam Interpretasi ini
selanjutnya merujuk kepada entitas berorientasi nonlaba.

3. Karakteristik entitas berorientasi nonlaba berbeda dengan entitas bisnis

berorientasi laba..Re a2 yang antara entitas berorientasi

nonlaba dengan entitas erorien

a terletak pada, cara entitas
I aktivitas

berg si nonlaba memperoleh sumber untuk m:alakukan be

ntitas berorientasi nonlaba memperoleh s dari yang

n pembayaran kembali atau jmanfas mik_ yang
jumlah sumberc’iyang dibe

ngan entit fentasi A . a memiliki
Kepentinga ilai,.:e@iaiz‘$§j@je elaksanakan=tanggung
ja syn@ @a @g@erc
(b) inform 1S nai posisi_keuangan,- kinerji
entitas

eka; serta

-g‘- dan arus kas

nfaa dala{n QemBuatap keputusan eke emampuan
entitas’ berorientasi na Iapﬁ( dalam _rr]énggu akan sumber daya tersebut
dikomunikasikan melalui Taporan keuangan

Berdasarkan ISAK 35, lapora

akuntansi entitas berorientasi nonlaba antara lain:

euangan yang dihasilkan dari siklus

2.1.6 Laporan Posisi Keuangan

Laporan yang menggambarkan posisi aset, liabilitas dan aset bersih pada
waktu tertentu. Berikut penulis akan menguraikan tentang tujuan laporan posisi
keuangan, klasifikasi aset dan liabilitas, klasifikasi aset neto tanpa pembatasan
dan aset neto dengan pembatasan. Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk
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menyediakan informasi mengenai aset, liabilitas dan aset neto serta informasi

mengenai hubungan antara unsur-unsur pada waktu tertentu.

Tabel 2.1
Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember
(dalam jutaan rupiah)

20x2 20x1
Aset
Aset Lancar
Kas dan setara kas XXX

Piutang bunga

Investas ﬁ W

a1l
Total & ‘m ar

Aset \

Property investais.
-

Investasi jangka panjang XXX
QUALITY &%

Aset tetap BERASTALH XXX

Total aset tidak lancar XXX XXX

Total aset XXX XXX

Liabilitas

Liabilitas jangka pendek

Pendapatan diterima dimuka XXX XXX

Utang jangka pendek XXX XXX
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Total liabilitas jangka XXX XXX
pendek

Liabilitas jangka panjang XXX XXX
Utang jangka panjang XXX XXX
Liabilitas imbalan kerja XXX XXX
Total liabilitas jangka XXX XXX
panjang

Total liabilitas XXX

Aset neto

s

sumber daya

Total aset

LA
BERA

Total liabilitas dan aset

STAGH
neto

Sumber : SAK IAI ONLINE {ISAK3

2.1.7. Laporan Penghasilan Komprehensif

Laporan yang menyajikan laporan laba rugi untuk suatu periode yang
merupakan kinerja keuangan selama periode tersebut. Dimana laporan ini juga
mengatur informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi seperti penghasilan
dan beban entitas suatu periode.

Tabel 2.2
Laporan penghasilan komprehensif
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 desember 20x2
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20x2 20x1
Tanpa pembatasan dari pemberi
sumber daya
Pendapatan
Sumbangan XXX XXX
Jasa pelayanan XXX XXX

Penghasilan investasi jangka

pendek

panjan

Penghasilan investasi jangka |

RN PO SR

XXX

Jasa dan XXX
Administrative XXX
Depresiasi XXX
Bunga XXX
Lain-lain XXX
Total beban XXX XXX

Kerugian akibat kebakaran XXX
Total beban XXX XXX
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Surplus (defisit) XXX XXX

Dengan pembatasan dari

pemberi sumber daya

Pendapatan

sumbangan XXX XXX

Penghasilan investasi jangka XXX XXX

panjang

Total pendapatan XXX XXX

|

s
L

Beban

-
Kerugii ‘ at kebakaran
- ".i!
Surpl ﬂ
\ .
an v E if lain
Total peng

1a ehensi
N O

Sumber#SAK -‘\'w {I%’(-

LW _
L d ~ e

A

. XXX
’ XX
7 XXX
w

— 4

L)
\J
y

Y

- —

{
X
...
SIA ¥

T — .

2.1.8 Laparan Perubaha eQM/\L”Y
BERASTALCI
aporan keuangan b

Dalam penyusunan dasarkan interprestasi standar

akuntansi keuangan (ISAK 35) pakan laporan perubahan aset neto
menyajikan informasi aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya dan
aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya.

Tabel 2.3
Laporan perubahan aset neto
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 desember 20x2
(dalam jutaan rupiah)

20x2 20x1

Aset neto tanpa
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pembatasan dari

pemberi sumber daya

Saldo awal XXX XXX

Surplus tahun berjalan XXX XXX

Aset neto yang XXX XXX

dibebaskan dari

pembatasan

Saldo akhir XXX XXX

Penghasilan XXX

Saldo awal XXX
UNIVERSITAS

Pe n XXX

ko ensif tah -6

berjala o e

Sald ir XX

Total a X e

Aset neto d ’

pembatas ri QUALITY

pemberi sumber daya BERASTAGI

Saldo awal XXX XXX

Surplus tahun berjalan XXX XXX

Aset neto yang XXX XXX

dibebaskan dari

pembatasan

Saldo akhir XXX XXX

Total aset neto XXX XXX

Sumber : SAK 1Al ONLINE {ISAK35}
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Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan penerimaan dan

pengeluaran kas dan setara kas selama periode tertentu yang dikelompokan dalam

aktivitas operasional, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Informasi

tentang arus kas berguna bagi para pengguna laporan keuangan sebagai dasar

untuk menilai kemampuan masjid dalam menghasilkan kas dan setara kas serta

menilai kebutuhan pengguna arus

Untuk tal

Laporan.s

kas tersebut.

Tabel 2.4

s kas
- nada ta

esember 20x2

O\ =

Bunga yang di ;r

¢

P

QUALITY

XXX

XXX

=

XXX

o

ERASTAL]

Kas yang dibayarkan pada XXX
karyawan
Kas neto dari aktivitas operasi | XxX XXX

Aktivitas investasi
Ganti rugi dari asuransi XXX XXX
Pembelian peralatan XXX XXX
Penerimaan dari penjualan XXX XXX

investasi
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Kas neto yang digunakan XXX XXX
untuk aktivitas investasi

Aktivitas pendanaan

Penerimaan dari sumbangan XXX XXX

yang dibatasi untuk

Investasi dalam dana abadi XXX XXX

(endowment)

Investasi bangunan XXX XXX

XXX XXX

Aktivitas pendanaan lain XXX

Bunga dibatasi untuk reinves XXX
XXX

Pembayafan liabilitas jangka
panjang

Kas.hetc ntuk
ak
dan seta w

Kas dan.setara

perlod

Kas dan setara kas'p
periode
Sumber : S

{'?4\'85;{1 ITY

TAGIH

2.1.10 Catatan Atas Lapora eluz!mgan

Catatan atas laporan keuanganumerupakan bagian yang tidak terpisah dari
laporan-laporan di atas. Bertujuan memberikan informasi tambahan tentang
perkiraan-perkiraan yang dinyatakan dalam laporan keuangan.catatan atas laporan
keuangan ini berupa perincian dari suatu perkiraan yang disajikan seperti
misalnya aset tetap. catatan atas laporan keuangan memberikan rincian nama aset,
liabilitas, aset neto. Misalnya, untuk aset tetap di catatan atas laporan keuangan
akan dijelaskan untuk menghitung penyusutan aset tetap, serta kebijakan

akuntansi lainnya yang digunakan oleh entitas tersebut.

2.2 Penelitian Terdahulu
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Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan
dan acuan. Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu bahan acuan bagi penulis
dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan.dari penelitian terdahulu
penulis tidak bisa menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul
penulis.namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai tambahan refrensi
dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.

Sri Nelva Susanti,“Analisis Penerapan ISAK No. 35 Terhadap Laporan
Keuangan Pada Yayasan MTS Al-Manar Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan
Hilir Periode 2018-2049 hir Akus Fakultas Ekonomi dan Ilmu

Sosial Universitas Islam Negeri Sultan.Sya Riau Pekanbaru,,2020.
asfita dan mus A Mﬂn ISAK No35 padaorganisasi

Keaga 3 Al-Mabrur. sukolilo ‘surabaya’’j ial ekonomi dan
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2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefenisikan sebagai masalah
yang penting (Sugiyono 2017 : 60). Penelitian ini menganalisis penyajian laporan
keuangan yang dilakukan di percetakan dan toko buku Abdi Karya Kabanjahe
dengan mengacu pada ketentuan ISAK 35.

"a

A pemikirah yang peneliti gling

Laporan keuangan percetakan ISAK 35 tentang penyajian

dan toko buku abdi karya laporan keuangan yang berisi:
yakni: 1.laporan posisi keuangan
1.Laporan posisi keuangan 2.laporan penghasilan
2.Neraca | komprehensif

3.laporan arus kas ‘ 3.laporan perubahan aset neto
4.laporan laba rugi UALIN 4.laporan arus kas

5.laporan keuangan | 4 /| S.catatan atas laporan keuangan

Kerangka Berpikir



